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Penelitian ini dilatar belakangi, rendahnya kemampuan komunikasi 
matematika. Bertujuan untuk mendiskripsikan penerapan pendekatan 
pembelajaran Matematika Realistikdalam pembelajaran, untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika melalui pendekatan pembelajaran 
Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika. Desain penelitian, 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti 
dengan guru kelas VIII, yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek penelitian, 
guru kelas VIII SMP NU 1 Wonosegoro sebagai subyek pemberi tindakan, siswa 
kelas VIII A sebanyak 32 orang sebagai subyek penerima tindakan. Teknik 
pengambilan data ada empat metode yaitu dokumentasi, wawancara, observasi 
dan catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan komunikasi matematika siswa melalui pendekatan pembelajaran 
matematika realistik. Hal ini terbukti adanya peningkatan Kemampuan bertanya 
sebelum tindakan 40,625%,setelah tindakan siklus I menjadi 53,125%, dan setelah 
tindakan siklus II mencapai 84,375%. Kemampuan  menjawab pertanyaan, 
sebelum tindakan hanya 28,125%, setelah siklus I menjadi 46,875%, dan setelah 
tindakan siklus II mencapai 78,375%. Kemampuan mengemukaka ide/gagasan 
sebelum tindakan 34,375% setelah tindakan siklus I menjadi 59,375% dan setelah  
tindakan siklus II mencapai 75%. Kemampuan mempersentasikan hasil,  sebelum 
tindakan hanya 15,375%, setelah siklus I menjadi 4,375% setelah tindakan siklus 
II mencapai 71,875%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran 
matematika realistik mampu meningkatan kemampuan komunikasi matematika 
siswa pada materi kubus dan balok. 
Kata kunci: kemampuan komunikasi matematika, pendekatan pembelajaran 
matematika realistik 
The background of this research, lack of communication skills in 
mathematics. Aiming to describe the application of mathematics learning 
approach Realistikdalam learning, to improve mathematical communication skills 
through learning approach Realistic Mathematics in the learning of mathematics. 
The study design, classroom action research conducted in collaboration between 
researchers and teachers in class VIII, which is conducted in two cycles. The 
research subjects, the class teacher of SMP NU 1 Wonosegoro as subjects giver 
action, class VIII A total of 32 people as the subject of the recipient action. Data 
collection techniques, there are four methods of documentation, interviews, 
observation and field notes. The results showed an increase in students' 
mathematical communication skills through realistic mathematics learning 
approach. This proved an increased ability to ask before action 40.625%, after 
the act of the first cycle to 53.125%, and after the second cycle reach 84.375%. 
Ability ask and answer questions, before action is only 28.125%, after the first 
cycle to 46.875%, and after the second cycle reach 78.375%. Ability 
mengemukaka idea / ideas before action 34.375% following the actions of the first 
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cycle to 59.375% and after the second cycle of around 75%. Ability 
mempersentasikan results, before action is only 15.375%, after the first cycle to 
4.375% after the second cycle reach 71.875%. Based on these results the 
researchers conclude that learning using realistic mathematics learning approach 
capable of improving the communication skills of mathematics students on 
material cubes and blocks. 
Keywords: mathematical communication skills, realistic approach to learning 
mathematics 
1. PENDAHULUAN 
Kemampuan komunikasi sangat penting apalagi dalam pembelajarn, 
komunikasi merupakan nyawa dari hubungan interasi antara orang satu 
dengan yang lain, kemampuan komunikasi matematika sangat penting guna 
meningkatkan hasil belajar siswa dan dengan kemampuan komunikasi 
matematika yang bagus siswa akan lebih mudah menguasai materi khusnya 
matapelajaran matematika. 
Menurut Wahid Umar (2012: 1) karena melalui komunikasi matematis 
siswa dapat mengorganisasikan berpikir matematiknya baik secara lisan 
maupun tulisan. Di samping itu siswa juga dapat memberikan respon yang 
tepat dalam proses pembelajaran. Bahkan dalam pergaulan bermasyarakat, 
seseorang yang mempunyai kemampuan komunikasi yang baik akan 
cenderung lebih mudah beradaptasi dengan siapapun. 
Adapun salah satu penyebab rendahnya kemampuan komunikasi 
matematika siswa kelas VIII SMP NU 1 Wonosegoro adalah pemilihan 
strategi pembelajaran oleh guru yang kurang tepat. Berdasarkan latar 
belakang diatas, peneliti tertarik untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematikas siswa, dengan mengangkat judul: “Peningkatan 
Kemampuan Komunikasi Matematika melalui Pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik” (PTK pada siswa kelas VIII SMP NU 1 Wonosegoro). 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan pendekatan Matematika 
Realistik dalam pembelajaran matematika di kelas VIII semester genap SMP 
NU 1 Wonosegoro tahun ajaran 2015/2016?. (2) Apakah ada peningkatan 
kemampuan komunikasi matematika melalui penerapan pendekatan 
Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika kelas VIII semester 
genap SMP NU 1 Wonosegoro tahun ajaran 2015/2016? Adapun tujuan 
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dalam penelitian ini adalah (1) Mendiskripsikan penerapan pendekatan 
pembelajaran Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika. (2) 
Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika melalui 
pendekatan pembelajaran Matematika Realistik dalam pembelajaran 
Hasil penelitian ini diharapkan (1) Secara umum hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika 
utamanya pada peningkatan kemampuan komunikasidalam pembelajaran 
matematika melalui pendekatan Matematika Realistik. (2) Hasil penelitian ini 
dapat digunakan para siswa untuk memperbaiki kualitas belajar. (3) Hasil 
penelitian ini dapat digunakan guru untuk memperbaiki kualitas layanan 
pembelajaran. (4) Hasil penelitian ini dapat digunakan kepala sekolah untuk 
memperbaiki kualitas layanan pembinaan berkelanjutan peningkatan 
profesionalisme guru. (5) Hasil peneliti ini dapat memperoleh pengalaman 
langsung dalam menerapkan pembelajaran matematika melalui pendekatan 
Matematika Realistik.  
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, Fatiah Fatimah 
(2012: 49) Model problem based learning lebih sesuai  untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan kurang tepat untuk kemampuan 
kosmunikasi matematis. Instrumen penilaian selama pembelajaran seperti 
woeksheet, rubrik, selain untuk mengukur kinerja kelompok agar dapat juga 
mengukur kemampuan mahasiswa secara individu. Soal tes untuk mengukur 
kemampuan komunikasi matematis dan pemecahan masalah dapat 
diperbanyak item soalnya agar dapat lebih detail mengukur setiap indikator. 
Husna dkk, (2013: 90) peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share 
lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, 
ditinjau dari keseluruhan siswa dan peringkat siswa tinggi dan sedang,serta 
tidak terdapat interaksi atar model pembelajaran dengan peringkat siswa 
terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
Prianto Heri (2013: 91) pembelajaran dengan pendekatan matematik 
realistik dapat meningkatkan pemahaman materi operasi hitung campuran, hal 
ini ditinjau dengan daya serap siswa yang meningkat pada tiap siklusnya yaitu 
pada siklus I (60,4%) menjadi (84,1%) dan juga terjadi peningkatan pada 
ketuntasan belajar siswa yaitu pada siklus I (54,17%) menjadi (87,50%). 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan matematika realistik 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Sutama (2013: 4) pembelajaran dengan strategi kontekstual dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika, hal ini ditinjau dari 
interaksi siswa dalam proses pembelajaran pada tiap siklusnya yaitu (1) 
menyatakan ide matematika dengan 4 siswa berbicara (11,76%) 13 siswa 
(38,24%) 26 siswa (76,47%). (2) menggambar ide ke dalam matematika 3 
siswa  (8,82%) 11 siswa (32,35%) 24 siswa (70,59%). (3) menulis ide 
matematika bentuk visual 5 siswa (14,71%) 14 siswa (41,18%) 28 siswa 
(82,35%). (4) menjelaskan konsep matematika 2 siswa (5,88%) 10 siswa 
(29,41%) 21 siswa (61,76%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran kontekstual dapat miningkatkan kemampuan 
komunikasi siswa. 
Perbedan variabel peneliti-peneliti terdahulu yang relevan dengan 
peneliti antara laian: peneliti menggunakan variabel komunikasi matematika 
dan pendekatan pembelajaran matematika, sedangkan Fatiah Fatimah 
variabelnya komunikasi matematika, pemecahan masalah, pembelajaran 
problem based learning. Husna dkk variabelnya komunikasi matematika, 
hasil belajar, dan pembelajaran yhink pair shere. Prianto Heri variabelnya 
hasil belajar dan pendekatan pembelajaran realistik. Sutama variabelnya 
komunikasi matematika dan pendekatan kontekstual. 
Komunikasi matematika adalah suatu cara berbagi gagasan dan 
mengklasifikasikan pemahaman matematika, melalui komunikasi, gagasan 
menjadi objek-objek refleksi, penghalusan, diskusi, dan perombakan 
(Wahyudin, dalam Fachrurazi: 2010). 
Asikin (Harahap dkk, 2013: 187) bahwa peran komunikasi dalam 
pembelajaran matematika adalah (1) Komunikasi maatematika dapat 
dieksploitasi dalam berbagai perspektif, membantu mempertajam cara 
berpikir siswa dan mempertajam kemampuan siswa dalam melihat berbagai 
keterkaitan materi matematika. (2) Komunikasi merupakan alat untuk 
mengukur pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan pemahaman 
matematika para siswa. (3) Melalui komunikasi, siwa dapat 
mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan pemikiran matematika mereka. 
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(4) komunikasi antar siswa dalam pembelajaran matematika sangat penting 
untuk mengkontruksikan 
2. METODE 
Penelitian ini mengunakan pendekatan pembelajaran matematika. 
menurut Evi soviawati (2011: 81) pemanfaatan realitas dan lingkungan 
yang dipahami peserta didik untuk memperlancar proses pembelajaran 
matematis, sehingga mencapai tujuan pendidikan matematika secara baik. 
Adapun yang dimaksut dengan realitas merupakan hal-hal yang nyata 
dapat diamati atau dipahami opeserta didik sedangkan yang dimaksut 
dengan lingkuan adalah tempat peserta didik berada baik liongkuan 
sekolah, keluarga, maupun lingan masyarakat yang dapat dipahami peserta 
didik. Menurut Treffers (Anisa witri, 2014: 3) merumuskan lima 
karakteristik pembelajaran matematika realistik. 
1) Menggunakan masalah kontekstual 
Kontekstual artinya siswa diajak untuk memahami matematika 
dalam konteks kehidupan nyata, tidak selalu dalam bentuk benda 
nyata, namun dapat menghadirkan kondisi yang realistis bagi siswa. 
2) Menggunakan model dalam pemecahan masalah 
Model berguna untuk merefleksikan dalam suatu masalah guna 
membantu mempermudah penyelesaian masalah. Sesuai dengan 
pendapat Wijaya (witri Nur Anisa, 2014: 3) kata model tidak selalu 
berupa alat peraga melainkan sebagai bentuk refresentasi dari 
masalah. 
3) Menggunakan kontribusi dan pruduksi siswa 
Siswa diberika kesempatan untuk menemukan konsep-konsep 
maupun algorotma dalam matematika dari pengamatannya sendiri 
atau dengan bersama-sama. 
4) Proses pembelajaran yang interaktif 
Proses pembelajaran yang interaktif artinya terjadi interaksi 
yang komunikatif antar siswa maupun siswa dengan guru dalam 
pembelajaran. 
5) Keterkaitan antar unit atau topik 
Keterkaitan antar unit atau topik artinya ada hubungan antara 
topik pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang sedang 
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berlangsung dan juga ada keterkaitan dengan pembelajaran yang akan 
datang. 
Tempat yang digunakan peneliti untuk penelitian mengenai 
peningkatan kemampuan komunikasi matematika mellalui pendekatan 
pembelajaran matematika realistikadalah di SMP NU 1 Wonosegoro. 
Peneliti memilih sekolah tersebut dikarenakan kemampuan komunikasi 
siswa masih rendah khususnya dalam pelajaran matematika. penelitian ini 
dilaksanakan selama delapan bulan yaitu bulan Maret sampai Oktober 
2016. 
Objek penelitian ini adalah sesuatu yang menjadi pusat perhatian 
atau fokus suatu penelitian. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP NU1 Wonosegoro. Data dalam penelitian ini adalah 
berupa tes, wawancara, dokumentasi, catatan lapangan dan observasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas secara 
kolaboratif, yaitu penelitian yang bersifat praktis, situasional, dan 
kontekstual berdasarkan permasalahan yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran. Peneliti bersama dengan guru matematika berupaya 
memperoleh hasil yang optimal melalui cara dan prosedur yang dinilai 
paling efektif, sehingga memungkinkan adanya tindakan yang berulang-
ulang dengan revisi untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil  
Penelitian tindakan kelas diawali dengan melakukan dialog 
awal. Dialog awal merupakan pertemuan antara peneliti dan guru 
matematika kelas VIII SMP NU 1 Wonosegoro secara bersama-sama 
untuk melakuakan pengenalan, penyatua ide, dan mendiskusikan 
masalah. Setelas dialog awal, kemudian peneliti melakukan observasi 
awal. Adapun tujuan dari observasi awal adalah untuk memperjelas 
sekaligus menentukan indikator yang akan dicapai sebagai fokus 
penelitian dari peningkatan kemampuan komunikasi matematika 
siswa, antara lain: kemampuan bertanya, kemampuan mengajukan dan 
menjawab pertanyaan, kemampuan mengemukakan ide/gagasan, 
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kemampuan mempresentasikan hasil. Dialog awal dan observasi awal 
dilakukan peneliti pada hari Rabu tanggal 2 maret 2016. 
Perencanaan tindakan kelas pada pembelajaran matematika di 
kelas VIII ini bertujuan untuk meingkatkan kemampuan komunikasi 
matematika siswa. Perencanaan tindakan kelas pada siklus I terbagi 
kedalam dua kali pertemuan, dengan setiap pertemuan dilakukan 
selama dua kali dua jam pelajaran (2 x 40 menit), sehigga total alokasi 
waktu untuk siklus I dilakukan selama empat jam pelajaran (4 x 40 
menit).Pembelajaran dilakukan dengan pedoman rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan oleh peneliti dengan materi 
yang akan diajarkan adalah kubus dan balok. 
Pelaksanaan tindakan kelas siklus I dilaksanakan pada hari 
Selasa tanggal 20 September 2016 dan hari Kamis tanggal 22 
September 2016, dengan waktu yang sama yaitu pukul 07.15-08.35. 
Pembelajaran yang direncanakan pada siklus I menggunakan 
pendekatan pembelajaran matematika realistik. Materi ajar yang 
disampaikan adalah sifat-sifat bangun ruang (kubus dan balok). 
Pada putaran ini pemberi tindakan adalah guru matematika 
kelas VIII dan peneliti sebagai observer, sedangkan penerima tindakan 
adalah siswa kelas VIII sebanyak 32 siswa (21 laki-laki dan 11 
perempuan). Peneliti sebagai observer mengamati jalannya 
pelaksanaan tindakan siklus I dengan pedoman pada lembar observasi 
dan catatan lapangan yang tersedia. Kehiatan tersebut dilanjutkan 
dengan refleksi, evaluasi, dan revisi. 
Kegiatan refleksi dan evaluasi didasarkan pada kekurangan 
tindakan kelas siklus I, yaitu: 1) Guru belum maksimal dalam 
menerapkan pendekatanMatematikaRealistik. 2) Siswa masih malu 
bertanya tentang materi yang belum dipahami sehingga menyebabkan 
kesulitan dalam mengerjakan soal. 3) Siswa masih menunggu untuk 
ditunjuk oleh guruuntukmenyampaikankesimpulan. 4) Siswa belom 
berani untuk maju mengerjakan soal didepan kelas, guru harus 
menunjuknya. 5) Beberapasiswa terlihat hanya menunggu  teman 
mengerjakantanpamaumencobanya. 6)Saat mengerjakan post tes, 
 8 
 
masih banyak siswa yang belum mandiri. 7) siswa banyak yang ijin 
keluar kelas. 8) Kondisi kelas yang ramai. 
Secara keseluruhan tindakan kelas siklus I masih perlu adanya 
perbaikan untuk pelaksanaan siklus berikutnya, karena hasil yang 
dicapai belum maksimal. Agar lebih maksimal, berikut hasil revisi 
yang telah disepakati oleh peneliti dan guru matematika untuk 
pelaksanaan siklus II. 1) Guru menerapkan 
pendekatanMatematikaRealistikdengan lebih optimal pada siklus II. 2) 
Guru membangun motivasi agar siswa berani bertanya dengan 
memberitahukan manfaat dari bertanya. 3) Guru memberikan 
tambahan nilai secara mandiri untuk siswa yang berani berpendapat 
dan mengerjakan didepan kelas. 4) Guru berusaha lebihmenguasai 
kelas agar siswa lebih serius dalam belajar dan tidak berbicara sendiri. 
5) Guru memberikanmotivasidanmemberikantambahannilai agar 
siswaberanimenyampaikankesimpulan di depankelas.6) Guru 
memberikan pengawasanpenuh saat proses mengerjakan post tes, dan 
memberikan pengurangan nilai bagi siswa yang diketahui mencontek 
Perencanaan tindakan siklus II dilaksanakan berdasarkan 
refleksi tindakan siklus I, sebagai  bahan acuan untuk melaksanakan 
tindakan siklus II. Siklus II akan dilakukan selama dua kali pertemuan 
(4 x 40 menit). Kegiatan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan oleh 
peneliti dengan materi yang diajarkan  adalah luas permukaan dan 
volume kubus dan balok, dimana strategi yang digunakan adalah 
pendekatan pembelajaran matematika realistik. Tindakan kelas siklus 
II dilaksanakan dengan baik supaya memperoleh hasil yang maksimal 
sesui yang ditargetkan peneliti. 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan pada hari selasa 
tanggal 27 september 2016 pada pukul 07.15 – 08.35 dan kamis 
tanggal 29 september 2016 pada pukul 07.15 – 08.35. Pada siklus II 
pemberi tindakan adalah guru matematika kelas VIII, sedangkan 
penerima tindakan adalah siswa kelas VIII  sebanyak 32 siswa (21 
laki-laki dan 11 perempuan), danpeneliti sebagai observer. Materi yang 
disampaikan adalah luas permukan, volume kubus dan balok. 
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Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan siklus I yang telah direvisi 
dan sisepakati. 
Indikator-indikator yang kami gunakan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika siswa meliputi: kemampuan 
bertanya, kemampuan menjawab pertanyaan, kemampuan 
menyampaikan ide/gagsan, kemampuan mempresentasikan hasil. 
Berdasarkan pada indikator-indikator tersebut, maka melalui 
obervasi yang kami lakukan ditemukan data-data sebagai berikut. 
1. Sebelum tindak kelas 
Kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII 
sebelum diberi tindakan, berdasarkan observasi yang dilakukan 
diperoleh data, antara lain terdapat 13 siswa (40,625%) yang 
bertanya, terdapat 9 siswa (28,125%) yang menjawab pertanyaan, 
terdapat 11 siswa (34,375%) yang menyampaikan ide/gagsannya, 
terdapat 5 siswa (15,625%) yang mempresentasikan hasil 
perkerjaan. 
2. Siklus I 
Berdasarkan observasi dan catatan lapangan sudah 
ditemukan adanya peningkatan kemampuan komunikasi 
matematika siswa tetapi belum sesuai harapan. Terdapat  17 siswa 
(53,125%) yang bertanya, terdapat 15 siswa (46,875%) yang 
menjawab pertanyaan, terdapat 19 siswa (59,375%) yang 
mengemukakan ide/gagasan, terdapat 11 siswa (43,375) yang 
mempresentasikan hasilpekerjaan didepan kelas,. 
3. Siklus II 
Hasil yang diperoleh setelah siklus II memperlihatkan 
adanya perubahan, yaitu peningkatan pada indikator-indikator 
yang diamati. Data yang ditemukan dari hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan bertanya 
menjadi 27 siswa (84,375), kemampuan menjawab pertanyaan 
menjadi 25 siswa (78,125), mengemukakn ide/gagasan menjadi 
24 siswa (75%), mengerjakan dipepan atau mempresentasikan 
hasil menjadi 23 siswa (71.875) 
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Kemampuan komunikasi matematika siswa mengalami 
peningkatan untuk setiap siklusnya. Dari data menunjukkan bahwa 
indikator kemampuan komunikasi matematika juga mengalami 
peningkatan setelah diterapkan pendekatan pembelajaran matematika 
realistik. 
b. Pembahasan 
Penerapan pendekatan matematika realistik telah 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII 
SMP NU 1 Wonosegoro. Hal ini dapat terlihat dari meningkatnya 
indikator kemampuan komunikasi matematika siswa, yaitu 
kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan 
ide/gagasan. Mengerjakan maju atau mempresentasikan pekerjaan, dan 
mengerjakan soal dengan KKM 65. 
Uraian pelaksanaan tindakan kelas selama dua siklus dilakukan 
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pembelajaran 
dibagi kedalam tiga tahap, yaitu tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir. 
Kemudian guru menjelaskan strategi yang akandigunakan beserta 
prosedur pelaksanaannya. Sutama (2007:8) pedoman bagi 
implementasi, kegiatan pembelajaran, desain model pembelajarn 
memiliki seperangkat komponen pembentuk kegiatan pembelajaran 
yaitu, tujuan, materi, kegiatan implementasi, dan evaluasi. Dengan 
demikian guru sudah memiliki gambaran untuk strategi yang akan 
digunakan. 
Permasalahan penelitian maupun penelitian tindakan 
bedasarkan analisis data kualitatif hasil penelitian dari kerja kolaborasi 
antar peneliti dengan guru matematika kelas VIII SMP NU 1 
Wonosegoro. Hal ini sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 
komuikasi matematika siswa melalui pendekatan pembelajaran 
matematika realistik. 
Data yang diperoleh untuk mengetahui ada tidaknya 
peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa dalam 
penelitian ini dirinci dalam lima indikator. 
1) Mampu bertanya 
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Kemampuan siswa untuk sukarela atau berani bertanya 
mengalami peningkatan. Hai ini dikarenakan pendekatan 
pembelajaran matematika realistik dapat menumbuhkan rasa 
percaya diri dan keberanian kepada siswa untuk ikut interaktif 
didalam proses pembelajaran. Adanya peningkatan dapat dilihat 
dari data hasil tindakan kelas. Sebelum tindakan hanya 40,625%, 
pada tindakan kelas siklus I mencapai 53,125%, dan setelah 
dilakukan tindakan pada siklus II mencapai angka 84,375%. 
2) Mampu menjawab pertanyaan 
Kemampuan siswa dalam menjawab pertanya mengalami 
peningkatan. Hal ini dikarenakan pembelajaran menggunakn 
pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri pada diri siswa dengan mendorong 
keaktifan siswa dalam berinteraksi didalam kelas. Adanya 
peningkatan dapat dilihat dari data hasil tindakan kelas. Sebelum 
tindakan hanya 28,125%, pada tindakan kelas siklus I mencapai 
46,875%, dan setelah dilakukan tindakan siklus II mencapai 
78,375%. 
3) Mampu mengemukakn ide/gagasan 
Kemampuan dan keberanian siswa dalam mengemukakn 
ide/gagasan mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan 
pendekatan pembelajaran matematika realistik membuat siswa 
menjadi berfikir aktif, karena pembelajaran dengan 
pendekatanmatematika realistik siswa diajak aktif. Adapun data 
peningkatan terlihat sebelum dilakukan tindakan hanya 34,375%, 
setelaah tindakan siklus I menjadi 59,375%, dan setelah dilakukan 
tindakan siklus II mencapai 75,00%. 
4) Mampu mempresentasikan hasil 
Kemampuan siswa dalam mempresentasikan hasil 
pekerjaan mengalami peningkatan, ini dikarenakan pembelajaran 
dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik yang 
menuntut siswa untuk aktis dan guru juga mendorong siswa agar 
aktif dalam pembelajaran. Adapun data peningkatan  dapat terlihat 
sebelum dilakukantindakan 15,625%, setelah tindakan siklus I 
menjadi 43,375%, dan setelah dilakukan tindakan siklus II 
mencapai 71,875%. 
Strategi pembelajaran yang digunakan pada akhirnya 
memudahkan siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 
matematika. Hudiono (Yuniawatika, 2011) mengetakan bahwa, 
komunikasi matematika memperlukan representasi meliputi: simbol 
tertulis, diagram, tabel ataupun benda karena matematika bersifat 
abstrak, membutuhkan benda konkrit untuk memudahkan siswa 
memahami konsep yang dipelajari. Pendekatan pembelajaran 
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matematika dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika 
siswa. 
4. PENUTUP 
a. Kesimpulan  
Dari deskripsi dan analisis penelitian tindakan yang telah 
diuraikan pada bab IV dapat disimpulkan bahwa dengan pendekatan 
pembelajaran matematika realistik peseta didik semakin terbiasa dan 
berani untuk mempertanyakan mengenai materi yang mereka belum 
pahami, semakin bisa menjawab pertanyaan, terbiasa mengemukakan 
ide/gagasan, dan lebih percayadiri untuk mengerjakan maju atau 
mempersenrasikan hasil pekerjaannya, serta semakin meningkatnya 
kemampuan menguasai konsep atau materi yang diajarkan. Hal ini 
terbukti dengan adanya peningkatan pada observasi terhadap 
komunikasi matematika . kemampuan bertanya sebelum dilakukan 
tindakan 40,625%,setelah dilakukan tindakan siklus I menjadi 
53,125%, dan setelah dilakukan tindakan siklus II kemampuan 
bertanya siswa menjadi 84,375%. Kemampuan menjawab pertanyaan 
yang sebelum tindakan hanya 28,125% dilakukan tindakan siklus I 
menjadi 46,875%, dan setelah dilakukan tindakan siklus II mencapai 
78,375%. Kemampuan mengemukaka ide/gagasan sebelum tindakan 
rata-rata persentasenya 34,375% dilakukan tindakan siklus I menjadi 
59,375% dan setelah dilakukan tindakan siklus II mencapai 75%. 
Kemampuan mempersentasikan hasil yang sebelum tindakan hanya 
15,375% dilakukan tindakan siklus I menjadi 4,375% setelah 
dilakukan tindakan siklus II mencapai 71,875%.. Hal ini dapatditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran dengan pendekatanpembelajaran 
matematika realistik dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika peserta didik dalam materi kubus dan balok kelas VIII 
SMP NU 1 Wonosegoro tahun pelajaran 2015/2016 
b. Implikasi 
Implikasi simpulan yang berkaitan dengan peningkatan 
kemampuan komunikasi matematika siswa dalam pembelajaran yaitu, 
perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih baik. Mengacu pada 
pengamatan kemampuan komunikasi siswa, mulai dari kemampuan 
bertanya, kemampuan mengajukan dan menjawab pertanyaan, 
kemampuan mengemukakan ide/gagasan, kemampuan 
mempersentasikan hasil, menunjukkan hasil yang baik. Siswa menjadi 
lebih aktif dan lebih fokus selama proses pembelajaran berlangsung. 
Situasi seperti ini berdampak akan peningkatan kemampuan 
komunikasi matematika siswa akan meningkat. 
Penerapan pendekatanMatematikaRealistik mampu 
mengoptimalkan pembelajaran di kelas. Adanya penerapan 
pendekatanMatematikaRealistik ini memberikan gambaran tentang 
seberapa jauh kemampuan komunikasi yang dimiliki siswa selama 
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pembelajaran matematika, serta membantu guru dalam memilih 
strategi pembelajaran yang cocok sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung secara optimal. 
c. Saran 
Berdasarkan pengalaman selama melakukan penelitian 
tindakan kelas maka peneliti mengajukan saran-saran: 
1) Kepada guru matematika hendaknya mengenalkan lebih lanjut 
pendekatanMatematikaRealistik sebagai variasi dalam proses 
belajar mengajar matematika.  
2) Kepada siswa hendaknya lebih banyak berlatih mengerjakan 
latihan soal untuk memperdalam pemahaman konsep materi. Selain 
itu, siswa harus lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran 
matematika. 
3) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan penelitian 
ini dan mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang 
berkaitandengankomunikasimatematika. Hal ini dilakukan agar 
proses belajar mengajar di sekolah berjalan efektif sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. 
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